
HUBUNGAN FAKTOR-FAKTOR DETERMINAN DENGAN KEJADIAN 

INFEKSI SALURAN PERNAFASAN AKUT (ISPA) PADA BALITA DI 

PUSKESMAS TANJUNGSARI KABUPATEN SUMEDANG 

TAHUN 2022 
 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

Oleh : 

HERLINA 

NIM. 512021070 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI SARJANA KEBIDANAN 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS ‘AISYIYAH BANDUNG 

2023 

 



HUBUNGAN FAKTOR-FAKTOR DETERMINAN DENGAN KEJADIAN 

INFEKSI SALURAN PERNAFASAN AKUT (ISPA) PADA BALITA DI 

PUSKESMAS TANJUNGSARI KABUPATEN SUMEDANG 

TAHUN 2022 
 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk Menyelesaikan Pendidikan Program Studi Sarjana Kebidanan 

dan Pendidikan Profesi Bidan Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas ‘Aisyiyah Bandung 

 

 

 

Oleh : 

HERLINA 

NIM. 512021070 

 

PROGRAM STUDI SARJANA KEBIDANAN 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS ‘AISYIYAH BANDUNG 

2023  



i 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iii 

 

 

   



 

iv 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

v 

 

KATA PENGANTAR 

 

 

  Alhamdulillahirabbil’alamin puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat 

Allah SWT yang telah memberikan nikmat sehat dan kesempatan sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul ”Hubungan Faktor-Faktor Determinan 

Dengan  Kejadian Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) Pada Balita Di 

Puskesmas Tanjungsari Kabupaten Sumedang Tahun 2022” untuk memenuhi salah 

satu syarat dalam menyelesaikan Pendidikan Sarjana Kebidanan dan Pendidikan 

Profesi Bidan pada Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas ‘Aisyiyah Bandung.   

Dalam proses penyusunan skripsi penelitian ini, penulis mengalami 

berbagai kesulitan dan permasalahan. Namun, berkat adanya dukungan dan arahan 

dari berbagai pihak, penulis dapat menyelesaikan penelitian ini. Maka dari itu 

dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan terimakasih kepada :  

1. Ns.Tia Setiawati, M.Kep., Sp.Kep.An selaku Rektor Universitas ‘Aisyiyah 

Bandung 

2. Dr. Sitti Syabariyah, S.Kp., Ms.Biomed selaku Wakil Rektor I Universitas 

‘Aisyiyah Bandung 

3. Nandang Jamiat N, S.Kp., M.Kep.,Sp.Kep.Kom selaku Wakil Rektor II 

Universitas ‘Aisyiyah Bandung 

4. Popy Siti Asiyah, S.Kep., Ners., M.Kep selaku Dekan Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas ‘Aisyiyah Bandung 

5. Annisa Ridlayanti, S.Keb.,Bd.,M.Keb selaku  Ketua Program Studi Sarjana 

Kebidanan dan Profesi Bidan 



 

vi 

 

6. Mulyanti, S.ST.,M.Keb.,Bdn selaku pembimbing utama yang selalu 

memberikan bimbingan selama proses penelitian 

7. Reni, S.ST.,M.KM.,Bdn selaku pembimbing pendamping yang selalu 

memberikan bimbingan selama proses penelitian 

8. Kepala Puskesmas Tanjungsari Kabupaten Sumedang beserta staf yang 

telah mengizinkan penulis mengikuti pendidikan dan melakukan penelitian 

ini 

9. Orang tua, suami dan anak-anak untuk semua kasih sayang dan do’a yang 

selalu tercurah yang tak terkira nilainya 

10. Rekan-rekan seperjuangan mahasiswa Program Studi Sarjana Kebidanan 

dan Profesi Bidan Universitas ‘Aisyiyah Bandung 

11. Kepada semua pihak yang telah membantu yang tidak dapat penulis 

sebutkan satu persatu 

Penulis menyadari laporan skripsi ini tidak luput dari berbagai kekurangan. 

Penulis mengharapkan saran dan kritik demi kesempurnaan dan perbaikannnya 

sehingga akhirnya skripsi ini dapat menjadi lebih baik dan memberikan manfaat 

bagi bidang pendidikan dan penerapannya dilapangan. 

 

 

   Bandung,               Januari  2023 

 

 

                        Penulis 



 

vii 

 

ABSTRAK  

  

  

HERLINA 

NIM. 512021070 

 

HUBUNGAN FAKTOR-FAKTOR DETERMINAN DENGAN KEJADIAN 

INFEKSI SALURAN PERNAFASAN AKUT (ISPA) PADA BALITA DI 

PUSKESMAS TANJUNGSARI KABUPATEN SUMEDANG TAHUN 2022 

  

vii; 2023; 54 halaman; 7 tabel; 1 bagan; 7 lampiran.  

Penelitian berjudul Hubungan Faktor-Faktor Determinan Dengan Kejadian Infeksi 

Saluran Pernafasan Akut (ISPA) Pada Balita Di Puskesmas Tanjungsari Kabupaten 

Sumedang Tahun 2022 dilatarbelakangi oleh masih tingginya kejadian ISPA. ISPA 

dikenal sebagai salah satu penyebab kematian utama pada Balita di negara 

berkembang termasuk Indonesia. Di Kabupaten Sumedang tahun 2021 didapatkan 

22.458 (19.02%) dari 118.055 Balita, sedangkan di Puskesmas Tanjungsari 

berjumlah 1.299 (35.9%) dari 3.614 balita. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor determinan dengan kejadian ISPA pada Balita di 

Puskesmas Tanjungsari Kabupaten Sumedang. Penelitian dilakukan pada bulan 

September sampai Desember, jenis penelitian analitik korelasional, besar sampel 

260 orang Balita. Pengumpulan data dilakukan dengan study document, selanjutnya 

data diolah dan dianalisa. Analisa data menggunakan presentase untuk analisa 

univariat, dan Chi-square untuk analisa bivariat. Hasil penelitian menunjukkan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian ISPA adalah umur, status gizi dan status 

imunisasi dapat mempengaruhi kejadian ISPA pada balita dan yang tidak 

berhubungan adalah jenis kelamin. Dari hasil penelitian diusulkan saran baik untuk 

Pendidikan, Puskesmas, khususnya bidan diharapkan dapat selalu memberikan 

promosi kesehatan dalam memberikan penyuluhan terkait faktor yang dapat 

mempengaruhi ISPA pada balita. 

 

Kata kunci : Faktor-faktor determinan, Kejadian ISPA, Balita  

Kepustakaan : 27 buah (2013 – 2021).  
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ABSTRACT 

 

 

HERLINA 

NIM. 512021070 

 

THE RELATIONSHIP OF DETERMINANT FACTORS WITH THE 

INCIDENCE OF ACUTE RESPIRATIONAL INFECTION (ARI) IN UNDER-

FIVES IN TANJUNGSARI HEALTH CENTER, SUMEDANG DISTRICT, 

2022 

  

 

vii; 2023; 54 pages; 7 tables; 1 piece; 7 displays.  

The research entitled The Relationship between Determinant Factors and the 

Incidence of Acute Respiratory Infection (ARI) in Toddlers at the Tanjungsari 

Health Center, Sumedang Regency, in 2022 has a background with the high 

incidence of ARI. ARI is known as one of the main causes of death in children under 

five in developing countries including Indonesia. In Sumedang Regency in 2021 

there were 22,458 (19.02%) of 118,055 toddlers, while in the Tanjungsari Health 

Center there were 1,299 (35.9%) of 3,614 toddlers. This study aims to determine 

the determinant factors with the incidence of ARI in toddlers at the Tanjungsari 

Health Center, Sumedang Regency. The research was conducted from September 

to December, this type of correlational analytic research, the sample size was 260 

toddlers. Data collection was carried out using a study document, then the data 

was processed and analyzed. Data analysis used percentage for univariate 

analysis, and Chi-square for bivariate analysis. The results showed that the factors 

that influence the incidence of ARI are age, nutritional status and immunization 

status which can affect the incidence of ARI in infants and what is not related is 

gender. From the research results, it is proposed that good suggestions for 

education, health centers, especially midwives are expected to always provide 

health promotion in providing counseling related to factors that can affect ARI in 

toddlers. 

 

Key words: determinant factors, incidence of ARI, toddlers 

Libraries: 27 pieces (2013 – 2021). 
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